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ABSTRAK  
Kelurahan Aur Mulyo merupakan wilayah berupa dataran hingga perbukitan. Kelurahan ini sering mengalami 
longsor sehingga menimbulkan kerugian, baik kerugian harta benda maupun korban jiwa. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan petunjuk kepada masyarakat sekitar berkaitan tentang potensi bahaya terhadap 
pergerakan tanah yang akan terjadi. Penelitian ini menggunakan metode SIG untuk mendapatkan peta 
kerentanan pergerakan tanah di daerah kelurahan Aur Mulyo. Berdasarkan model pergerakan tanah, wilayah 
Kelurahan Aur Mulyo berada pada wilayah berpotensi kerentanan pegerakan tanah rendah -sangat tinggi. 
Kawasan dengan berpotensi rendah berada pada daerah yang memiliki kontur cukup rata dan daerah berkontur 
curam berada pada daerah sekitar Puncak Polan, memiliki kerentanan sedang seluas 24,57 Ha dan kerentanan 
tinggi seluas 42,93 Ha, hal ini tergambarkan kepada faktor pengontrol pergerakan tanah.
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 ABSTRACT  
Aur Mulyo Village is an area in the form of plains to hills. This village often suffers landslides that cause losses 
of both property losses and fatalities. This research aims to provide guidance to the surrounding community 
regarding the potential dangers to land movements that will occur. This study used GIS to obtain a map of the 
vulnerability of land movement in the Aur Mulyo village area. Based on the soil movement model, the area of 
Aur Mulyo Village is in an area with low-very high potential for landslide susceptibility. Areas with low 
potential are in areas that have fairly flat contours and areas with steep contours are in the area around 
Puncak Polan, having moderate vulnerability of 24.57 hectares and high vulnerability of 42.93 hectares, this is 
illustrated by the factor controlling soil movement. 
 
Keywords: GIS, Aur Mulyo Village, Ground Movement, Topography 
 
diunggah: Desember 2021, direvisi: Desember 2021, diterima: Desember 2021, dipublikasi: Desember 2021 
Copyright (c) 2021 Tri Gamela Saldy, Rizto Salia Zakri 
This is an open access article under the CC–BY license 
 
PENDAHULUAN  
Gerakan tanah merupakan fenomena alam untuk mencapai kondisi baru. Gerakan 
tanah ini terjadi akibat terganggunya keseimbangan dari lereng. Lereng terganggu  secara 
alamiah dan akibat ulah manusia. Bukit Polan berada pada Kelurahan Aur Mulyo, Kecamatan 
Lembah Segar, Kota sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Luas Kelurahan Aur Mulyo 
adalah 0,20 kilometer persegi. Kelurahan Aur Mulyo terdiri dari 3 RW dan 6 RT. Penduduk 
Kelurahan Aur Mulyo berjumlah yaitu 993 jiwa (2017). Daerah ini memiliki potensi yang 
tinggi untuk terjadinya tanah longsor hal ini dikarenakan oleh kombinasi faktor alami. 
geologi maupun curah hujan). Kawasan ini dilalui oleh patahan (sesar) yang merupakan sesar 
ikutan (tangensial fault) dari sesar utama (main fault), dimana batupasir kuarsa terlihat 
mengalami breksiasi, yang berperan sebagai bidang gelincir dan rembesan (mata air) air di 
kala hujan. Disamping itu, curah hujan serta kemiringan lereng yang cukup tinggi merupakan 
salah satu faktor pemicu. Faktor aktifitas manusia seperti adanya pembuatan jalan menuju 
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kawasan puncak Bukit Polan dan adanya bangunan villa/homestay serta aktifitas 
perladangan/perkebunan pada kawasan puncak bukit juga dapat memicu longsor susulan.  
Secara umum masalah yang akan diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan kriteria yang digunakan, apakah tanah pada daerah penelitian aman dari 
potensi pergerakan/longsoran.  
2. Daerah mana saja yang memiliki tingkat kerawanan pergerakan tanah sangat ringan-berat 
berdasarkan kriteria yang digunakan.  
Penelitian ini masuk dalam skema penelitian dosen pemula dengan topik kajian 
mitigasi bencana, artinya penelitian lebih bersifat aplikasi dari teori yang ada, dalam hal ini 
metode sistem informasi geografis di terapkan pada kajian mitigasi bencana, sesuai dengan 
kriteria skema penelitian dosen pemula.  
Gerakan tanah merupakan suatu gerakan perpindahan tanah atau massa batuan akibat 
adanya gaya gravitasi (gaya berat). Faktor – faktor dari penyebab terjadinya gerakan tanah 




Penelitian menggunakan mix-methods yaitu gabungan dari pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. 





















Gambar 1. Diagram alir  
 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dari lapangan 
adalah data yang diambil dari pengukuran strike dan dari pengukuran dip, pengukuran 
geometri lereng longsor, beserta koordinat lokasi longsor di lapangan serta data sampel tanah 
sekitar 4 (empat) titik di lokasi penelitian. Data sekunder yang diambil seperti peta geologi, 
peta kemiringan lereng, peta topografi,  peta tata guna lahan, peta curah hujan dan peta jenis 
tanah.  
Diperlukan data-data yang mendukung untuk proses pengolahan data spasial. Data 
spasial yang digunakan yaitu data analog (Peta Jenis Tanah, Peta Geologi dan Peta Jenis 
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Penutupan Lahan) dan data digital (Peta Jenis Batuan, Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah 
dan Peta Kemiringan Lahan). 
Setiap data pada tahap awal akan dijadikan peta digital. Peta yang ada pada data analog 
akan diolah menjadi peta digital dengan format vektor. Data – data ini diproses dengan 
menggunakan software Arcgis 10.4.1.  
Ada beberapa faktor pengontrol dalam menentukan bobot dan skor dalam kerentanan 
gerakan tanah yaitu curah hujan, kemiringan lereng dan tataguna lahan, jenis tanah dan jenis 
batuan seperti pada tabel 1.  
 

























   
 
 
     Sumber: Riki Rahmad (2008) 
 
 
Klasifikasi bagaimana kelas kerawanannya dilihat pada tabel 2. 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari pengumpulan data lapangan dan hasil studi peta maka akan didapatkan beberapa 
peta. Berberapa peta tersebut meliputi: 
1. Peta Jenis Batuan Wilayah Kelurahan Aur Mulyo.  
Jenis batuan pada Kelurahan Aur Mulyo didominasi oleh batu tupa, lanau dan lempung 






















         Gambar 2. Peta jenis tanah wilayah kelurahan aur mulyo 
 
2. Peta Curah Hujan Kelurahan Aur Mulyo 
Curah hujan pada kelurahan aur mulyo sebesar 1500 – 2000 mm dengan luas 96,70 Ha. 





















     Gambar 3. Peta curah hujan kelurahan aur mulyo 
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3. Peta Jenis Tanah Kelurahan Aur Mulyo  
Jenis tanah dari Kelurahan Aur Mulyo adalah Glei humus 19,83 Ha dan didominasi oleh 















     Gambar 4. Peta jenis tanah kelurahan aur mulyo 
 
4. Peta Kemiringan Lereng Kelurahan Aur Mulyo  
Kemiringan lereng Kelurahan Aur Mulyo  yaitu berada pada agak curam sampai dengan 

























5. Peta Tataguna Lahan Kelurahan Aur Mulyo  
Lahan yang berada pada Kelurahan Aur Mulyo adalah hutan lahan kering sekunder/ bekas 
tebangan seluas 4,88 Ha, Ladang seluas 71,21 Ha, Pemukiman/lahan terbangun seluas 





















Gambar 6. Peta tataguna lahan kelurahan aur mulyo 
 
Dari peta – peta yang sudah didapatkan maka akan dilakukan overlay, sehingga didapatkan  
Peta Zona Kerentanan Tanah Kelurahan Aur Mulyo (gambar 7). Kerawanan gerakan tanah 
di Kelurahan Aur Mulyo adalah kerawanan rendah dengan luas 5,50 Ha, kerawanan 
sedang seluas 24,57 Ha, kerawanan tinggi seluas 42,93 Ha, dan kerawanan sangat tinggi 
























Dari peta zona kerentanan tanah Kelurahan Aur Mulyo didapat bahwa:   Kerentanan 
tanah Kelurahan Aur Mulyo berada pada kelas tinggi – sangat tinggi dengan artian daerah ini 
sangat rentan terhadap pergerakan tanah dan sudah sering terjadi gerakan – gerakan tanah. 
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